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Abstrak
Masyarakat khususnya di Indonesia hanya mengenal dan meyakini dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Namun pada kenyataannya ada laki-laki yang bersifat dan berperilaku seperti perempuan. Waria dianggap sebagai kaum minoritas. Sehingga ditemukan perlakuan dari masyarakat yang membuat waria tidak nyaman bahkan merasa terusik. Hal tersebut merupakan perilaku diskriminasi yang tentunya mengarah kepada hal negatif dan bersifat merugikan bagi sekelompok minoritas (waria). Sehingga tujuan pada penelitian ini yaitu ingin mengetahui siapa dan bagaimana bentuk-bentuk diskriminasi terhadap waria khususnya di Yogyakarta. Metode penelitian ini yaitu kualitatif fenomenologi dengan jumlah responden sebanyak 30 waria di Yogyakarta. Peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan kuesioner online dengan bentuk deskriptif fenomenologi dan open-ended question atau pertanyaan terbuka. Keunikan dalam hasil penelitian ini bahwa sebanyak 30 waria di Yogyakarta telah mengalami diskriminasi atau dapat dikatakan bahwa seluruh subyek penelitian yang ditemukan telah mendapatkan diskriminasi. Diskriminasi ini datang dari berbagai macam pelaku dan bentuknya. Pelaku tersebut merupakan teman, keluarga, warga, rekan kerja dan pelayanan masayarakat. Waria di Yogyakarta menyampaikan bahwa dirinya mendapatkan diskriminasi dalam berbagai bentuk seperti diskriminasi verbal, penghindaran, perlakuan, pengeluaran dan fisik.

Kata kunci: Diskriminasi, Gender, Waria
Abstract 
People especially in Indonesia only recognize and believe in two genders namely male and female. But in reality there are men who are and behave like women. Waria are considered a minority. So it was found that the treatment from the community made transgenders uncomfortable and even disturbed. This is discriminatory behavior which of course leads to negative things that are detrimental to a minority group (waria). So the purpose of this research is to find out who and how are the forms of discrimination against waria, especially in Yogyakarta. The research method is qualitative phenomenology with a total of 30 transgender respondents in Yogyakarta. Researchers collected data using an online questionnaires in the form of descriptive phenomenology and open-ended question. The uniqueness of the results of this study is that as many as 30 waria in Yogyakarta have experienced discrimination or it can be said that all research subjects found have been discriminated against. This discrimination comes from various actors and forms. The perpetrators are friends, family, residents, co-workers and community services. Waria in Yogyakarta said that she received discrimination in various forms such as verbal discrimination, avoidance, treatment, exclusion and physical
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PENDAHULUAN
Gender merupakan hal yang berbeda dengan seks. Seks merupkan perbedaan laki-laki dan perempuan yang melekat secara biologis. Sedangkan gender diartikan sebagai kontruksi sosiokultural yang membedakan feminim dan maskulin. Istilah gender ini diberikan dengan tujuan untuk membedakan antara laki-laki dan perempuan dari sifat bawaan dan bentukan budaya (Rilla, 2020). 
Dalam Woman’s Studies Encyclopedia disebutkan bahwa gender merupakan konsep kultural yang memberikan perbedaan dalam beberapa hal yaitu peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang di masyarakat. Maka gender dikatakan sebagai suatu konsep yang mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari dimensi sosial budaya. Gender juga disebut sebagai interpretasi mental kultural terhadap perbedaan jenis kelamin dalam hal ini biasanya juga digunakan untuk pembagian jenis pekerjaan. Gender juga menjadi salah satu dasar penentu pengaruh factor budaya dan kehidupan kolektif dalam membedakan antara laki-laki dengan perempuan (Mulia, 2004).
Peran gender terbentuk dari identitas gender yang dimiliki oleh individu. Dalam identitas seseorang terdapat berbagi macam aspek yang membentuk identitas diri secara utuh. Identitas diri individu merupakan inti dari pemaknaan dari identitas gender yang berkaitan erat dengan peran dan fungsi social serta dibentuk dari berbagai macam konteks social (Kaplan dalam Meissner, 2005).
Masyarakat Indonesia hanya mengenal dua kategori jenis kelamin dan gender yaitu laki-laki dan perempuan. Laki-laki dengan kemaskulinannya dan perempuan dengan kefeminimannya. Keduanya dikonstruk sesuai posisinya masing-masing dan tidak dapat tertukar. Tidak ada tempat bagi laki-laki dengan identitas penampilan perempuan ataupun sebaliknya (Firman & Sakaria, 2015)
Banyak ditemukan laki-laki yang berpakaian perempuan, gaya dan sikapnya pun menyerupai seorang perempuan. Tidak hanya itu waria pun merias diri menggunakan make up layaknya perempuan. Tidak hanya ditemui dalam media sosial di kehidupan nyatapun sering kali di temukan kelompok yang ecara biologis adalah laki-laki akan tetapi mengekspresikan diri sebagai perempuan (Kompassiana, 2019).
Menurut Benny (2003), waria adalah wanita pria. Secara sederhana waria dikatakan sebagai laki-laki yang memiliki sifat perempuan lebih dominan daripada sifat kelelakiannya. Waria (wanita pria) merupakan istilah bagi laki-laki yang menyerupai perempuan. Dalam kesehariannya laki-laki tersebut berpenampilan dan bertingkah laku lemah lembut layaknya perempuan. Namun secara fisiologis waria sebenarnya adalah laki-laki yang mengidentifikasikan dirinya menjadi seorang perempuan (Koeswinarno, 1996).
Menurut data yang dimiliki IWAYO (Ikatan Waria Yogyakarta) pada tahun 2016 jumlah waria di Yogyakarta mencapai 301 orang dan 223 orang diantaranya sudah termasuk dalam anggota IWAYO, jumlah tersebut diperkirakan akan terus bertambah setiap tahunnya (Kompasiana, 2017). Sedangkan menurut Ketua Forum Waria Indonesia, Yullianus Rettoblaut yang dikutip dalam Tribun News (2015), pada survey yang dilakukan tahun 2008 terdapat tujuh juta kaum waria di Indonesia. Sedangkan khusus di DKI Jakarta terdapat sekitar delapan ribu kaum waria. Survey tesebut juga memberikan informasi bahwa banyak kaum waria yang dusir dari rumah dan sulit mendapatkan pekerjaan. Hal tersebut mengakibatkan kaum waria memilih untuk pergi ke jalan untuk mempertahankan hidupnya
Manusia secara biologis dibedakan dari jenis kelamin namun hal tersebut bercampur dengan perbedaan-perbedaan yang muncul dari faktor sosial. Faktor sosial tersebut yang nyatanya lebih dominan dibandingkan dengan perbedaan manusia secara biologis dalam peran sosial (Erich Fromm, 2002). Menurut Issac & Mercer (dalam Titin, 2011) secara sosial waria ditolak karena dianggap tidak normal atau tidak sesuai dengan tatanan nilai kebudayaan kelompok masyarakat secara mayoritas yang normatif. Wirth (dalam Liliweri, 2005) mengungkapkan bahwa minoritas dikatakan sebagai kelompok karena kesamaan karakteristik fisik dan budaya, yang ditunjukkan kepada orang lain ditempat waria hidup dan berada. Hal tersebut berakibat kelompok minoritas mendapat perlakuan yang tidak adil sehingga waria merasa kelompok tersebut dijadikan objek diskriminasi. Perasaan yang timbul setelah mendapatkan diskriminasi dan pelecehan ataupun penolakan dari berbagai pihak memiliki hubungan yang signifikan dengan gejala kesehatan mental, keinginan bunuh diri dan juga depresi. Oleh sebab itu, dukungan sosial dapat mempromosikan kesehatan mental dengan lebih baik untuk membantu meminimalisir tindakan bunuh diri pada waria (Harpan, 2020).

Menurut KBBI, diskriminasi adalah pembedaan perlakuan terhadap sesama warga negara (berdasarkan warna kulit, golongan, suku, ekonomi, agama dan sebagainya). Menurut Vaughan dan Hogg (dalam Sarlito, 2019) Target prasangka dan diskriminasi biasanya terjadi pada kelompok-kelompok tertentu, kelompok jenis kelamin tertentu, ras tertentu, kelompok usia tertentu, serta termasuk juga kaum homoseksual dan kelompok individu dengan ketunaan fisik. Diskriminasi merupakan perilaku individu yang bertujuan untuk mencegah atau membatasi suatu kelompok untuk mendapatkan sumber daya. Diskriminasi dapat dilakukan dengan mengurangi, memusnahkan, menaklukkan, memindahkan, melindungi secara legal, menciptakan pluralisme budaya dan mengasimilasi kelompok lain (Liliweri, 2005). 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui observasi dan wawancara dengan salah satu subjek, ia mengatakan bahwa sejak usia anak-anak dia merasa lebih tertarik dengan penampilan dan jenis permainan anak-anak perempuan. Akan tetapi hal tersebut tidak dapat subjek lakukan karena secara fisiologis dirinya adalah laki-laki dan tidak mendapat dukungan dari keluarga. Oleh sebab itu subjek memilih untuk keluar dari rumah dan menghidupi dirinya sendiri dengan mengamen di jalan serta merubah identitasnya menjadi seorang waria. Dalam menjalankan pekerjaannya subjek beberapa kali diperlakukan tidak baik oleh masyarakat dan mengaku mendapatkan diskriminasi. Salah satu tindakan verbal yang sering mengganggu subjek adalah memanggil-manggil subjek dan mengolok-olok dengan menyerukan kata “bencong” atau “banci”. Selain itu dalam lingkungan tempat tinggalnya yang baru subjek seringkali tidak diikut sertakan dalam kegiatan yang ada di desa tersebut, salah satunya adalah pertemuan rutin warga. Subjek memilih untuk bergabung dalam IWAYO (Ikatan Waria Yogyakarta) untuk berkumpul dalam komunitas yang sama dengan dirinya. Subjek mengaku lebih aktif berkegiatan bersama dengan komunitas tersebut dibandingkan berkegiatan di masyarakat tempat subjek tinggal.
Pada April 2020 terjadi kasus pembakaran terhadap waria di Jakarta Utara. Mira (43) dituduh mencuri dompet dan handphone milik seorang supir truk yang memarkirkan kendaraannya di lingkungan tempat tinggal Mira. Supir truk tersebut dan warga yang tinggal di sekitar tempat tinggal Mira mendatangi kediamannya kemudian menggeledah kamarnya akan tetapi satupun barang bukti tidak ditemukan. Keesokan harinya preman dating kekediaman Mira, dikeroyok dan dipaksa mengaku. Kemudian Mira disiram bensin dan diancam akan dibakar sebelum dilahap api. Mira sempat meminta tolong sebelum dilarikan ke Rumah Sakit dan meninggal dunia (VOA, 2020). 

Undang-undang Nomor 39 Tahun 2009 Tentang Hak Asasi Manusia (selanjutnya disebut UU HAM). UU HAM pasal 1 menyebutkan bahwa HAM adalah seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan yang Maha Esa dan merupakan anugerah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi, dan dilindungi oleh negara, hukum, pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia. Persamaan kedudukan setiap manusia juga diatur dalam UU HAM ini pasal 3 ayat (3) disebutkan “Setiap orang berhak atas perlindungan hak asasi manusia dan kebebasan dasar manusia tanpa diskriminasi”. Artinya secara hukum perilaku diskriminasi dalam bentuk apapun itu tidak dibenarkan.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif fenomenologi. Subjek dalam penelitian ini berjumalah 30 orang waria yang bertempat tinggal di Yogyakarta baik berdomisili maupun pendatang dan dengan usia minimal 18 tahun. Peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan kuesioner online dengan bentuk deskriptif fenomenologi dan open-ended question.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Subjek penelitian ini berasal dari kabupaten Bantul, Sleman, Kulonprogo, Gunung Kidul dan kotamadya yaitu kota Yogya. Pemilihan subjek disesuaikan dengan kriteria yang telah ditetapkan peneliti. Proses penelitian berlangsung mulai tanggal 30 Juli 2021 hingga 9 Agustus 2021 dengan jumlah subjek sebanyak 30 orang waria di Yogyakarta. Berdasarkan subjek tersebut peneliti memperoleh data yang menunjukkan bahwa 29 orang subjek mengaku mengalami diskriminasi dan 1 orang subjek tidak mengalami diskriminasi. Beberapa subjek mendapatkan lebih dari satu bentuk dan pelaku diskriminasi. Bentuk diskriminasi yang diutarakan oleh subjek dalam pengisian kuesioner ini merupakan bentuk diskriminasi yang paling membekas dalam ingatan. 

Selanjutnya peneliti mengelompokkan macam-macam perilaku diskriminasi yang diperoleh waria pada Yogyakarta sebagai berikut ini:
	Tabel 1.  Kategorisasi Pelaku Diskriminasi dan Bentuk-Bentuk Diskriminasi Terhadap Waria di Yogyakarta

	No
	Pelaku
	Bentuk
	Total

	
	
	Verbal
	Penghindaran
	Pengeluaran
	Fisik
	Pembasmian
	

	1
	Rekan Kerja
	1 orang
	-
	1 orang
	-
	-
	2 orang

	2
	Keluarga
	1 orang
	1 orang
	
	1 orang
	-
	3 orang

	3
	Pelayan Masyarakat
	7 orang
	-
	1 orang
	1 orang
	-
	9 orang

	4
	Warga
	20 orang
	1 orang
	5 orang
	3 orang
	-
	30 orang

	5
	Teman
	4 orang
	-
	1 orang
	
	-
	5 orang

	Total
	34 orang
	2 orang
	8 orang
	5 orang
	
	49 orang


Berdasarkan tabel di atas data pelaku dan bentuk-bentuk diskriminasi terhadap waria di Yogyakarta, peneliti melakukan pengelompokan kasus-kasus diskriminasi yang diterima oleh responden atau waria di Yogyakarta. Data di bawah ini merupakan pengelompokan hasil penelitian dari tiap-tiap bentuk diskriminasi terhadap waria di Yogyakarta yang dilakukan oleh berbagai macam pelaku diskriminasi antara lain sebagai berikut:
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Gambar 1. Pelaku Diskriminasi Waria di Yogyakarta
Berdasarkan gambar diagram pelaku di atas dapat dilihat dalam bentuk persentase (%) maka diskriminasi yang berasal dari rekan kerja yaitu sebesar 6%, warga 57%, pelayan masyarakat 17%, keluarga 9% dan teman 11%. Selain diagram di atas, peneliti juga mengelompokan macam-macam bentuk diskriminasi yang diterima oleh para responden waria di Yogyakarta sebagai berikut:
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Gambar 2. Bentuk Diskriminasi Waria di Yogyakarta
Berdasarkan gambar di atas, bentuk diskriminasi terhadap waria di Yogyakarta jika dilihat berdasarkan persentase yaitu diskriminasi secara verbal memperoleh persentase sebesar 70%, pengeluaran 16%, fisik 10%, dan penghindaran 4%. Dari data diatas yang disampaikan peneliti, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh antara pelaku diskriminasi dan bentuk-bentuk diskriminasi terhadap waria di Yogyakarta sangat berfariasi
Data yang diperoleh peneliti subjek menyatakan bahwa dirinya mendapatkan diskriminasi dari pelaku yang bervariasi seperti diskriminasi dari rekan kerja, warga, pelayan masyarakat, keluarga, dan teman. Karena diskriminasi yang dilakukan oleh pelaku, subjek mendapatkan berbagai macam bentuk-bentuk diskriminasi. Newman (dalam Mikarsa, 2009), menyampaikan bahwa terdapat 5 bentuk-bentuk diskriminasi yaitu: Diskriminasi Verbal (verbal ekspression), Penghindaran (avoidance), Pengeluaran (exclusion), Fisik (physical abuse), dan Pembasmian (extinction).
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afaf (2016) dan Arbani (2012), subjek dalam penelitian tesebut menyatakan pernah mendapatkan diskriminasi baik dari sesama waria maupun orang lain. Bentuk diskriminasi yang waria alami pun beragam. Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian ini bahwa seluruh subjek mendapatkan diskriminasi dari berbagai macam pelaku dan dengan bentuk yang bermacam-macam pula. Peneliti mendapatkan data bahwa subjek mendapat diskriminasi secara verbal sebanyak 70%, pengeluaran 16%, fisik 10%, dan penghindaran 4%. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti tidak menemukan diskriminasi dengan bentuk pembasmian (extinction).
Rekan kerja merupakan pelaku diskriminasi pada waria di Yogyakarta dengan persentase terendah dibandingkan dengan pelaku diskriminasi lainnya yaitu sebesar 6% sebanyak 2 orang pelaku. Data ini sesuai dengan hasil yang diperoleh peneliti melalui kuesioner online.  Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan melalui kuesioner diketahui bahwa beberapa rekan kerja melakukan tidakan bullying hal tersebut membut waria merasa tidak nyaman saat berada di lingkungan kerja. Subjek lain juga mengalami hal yang membuatnya tidak nyaman dalam dunia kerja. 
Subjek dibeda-bedakan karena statusnya sebagai waria. Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ramadhan (2019), bahwa subjek dalam penelitiannya bekerja sebagai karyawan pabrik. Akan tetapi hal itu tidak berlangsung lama. Hal tersebut dikarenakan ritme kerja tidak sesuai dengan diri waria. Dalam pemikiran orang pada umumnya waria terlihat seperti laki-laki dengan gestur tubuh perempuan. Sehingga saat bekerja disana pun waria mendapat pekerjaan yang identik dengan pekerjaan laki-laki. Tentunya pekerjaan yang diberikan adalah pekerjaan yang menguras fisik. Kemudian karena pertimbangan tersebut ia memilih keluar dan kerja bergabung dengan teman lainnya. Seharusnya dalam dunia kerja kita harus beradaptasi dan menyesuaikan dengan SOP yang berlaku pada perusahaan tersebut sehingga lebih professional dalam menjalankan perkerjaan.
Berdasarakan data yang diperoleh peneliti melalui kuesioner online yang diberikan kepada subjek, keluarga merupakan salah satu pelaku diskriminasi pada waria. Dalam perhitungan persentase sebanyak 9% keluarga memberikan diskriminasi kepada subjek. Sebanyak tiga orang subjek mengaku mendapati diskriminasi dari pihak keluarga. 

Menurut Hill (dalam Lestari, 2016), keluarga merupakan rumah tangga yang memiliki hubungan darah ataupun perkawinan dimana dalam keluarga menyediakan terselenggaranya fungsi instrumental mendasar dan fungsi ekspresif keluarga bagi keluarga yang termasuk dalam satu jaringan. Pemaparan tersebut sesuai dengan konsep keluarga pada masyarakat Indonesia dimana memaknai keluarga tidak hanya pada keluarga inti saja akan tetapi keluarga batih. Dijelaskan pula bahwa keluarga seharusnya mampu memberikan sumbangan bagi kesehatan emosi dan kesejahteraan (well-being) keluarga. 

Namun keluarga seperti yang disebutkan diatas tidak berjalan sesuai fungsinya bagi salah satu subjek dalam penelitian ini. Subjek mendapat diskriminasi dalam bentuk verbal. Subjek mengaku bahwa dirinya mendapat tentangan keras dengan perkataan yang menyayat hati dari pihak keluarga atas keputusannya untuk memilih menjadi seorang waria.
Pelayan masyarakat, warga, dan teman juga menjadi pelaku diskriminasi pada waria. Masing-masing dengan presentase sebesar 17% oleh pelayan masyarakat, 57% oleh warga, dan 11% oleh teman. Bentuk diskriminasi yang diberikan pun berfariasi yaitu diskriminasi verbal, fisik, penghindaran, dan pengeluaran. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Arfanda dan Anwar (2015) yang berjudul “Konstruksi Sosial Masyarakat terhadap waria” (dalam Imran, 2021), menyatakan bahwa waria adalah kaum marjinal yang mendapat tekanan secara struktur dan kultur. Waria sering dikucilkan bahkan mendapat perlakuan diskriminatif dalam penelitian ini menjelaskan bahwa masyarakat kurang menerima adanya waria karena pengetahuan masyarakat masih terbatas secara umum.
Hasil temuan lain dari jawaban kuesioner yang telah dibagikan kepada subjek terdapat satu orang yang mengaku tidak mendapatkan perlakuan dalam bentuk diskriminasi. Pelaku dalam temuan lain ini termasuk dalam kategori yang dipaparkan pada pelaku diskriminasi Waria, yaitu rekan kerja, teman, keluarga, pelayanan umum, dan warga. Bentuk perlakuan yang ditemukan selain diskriminasi adalah stigma. Kemenkes (2012), menyatakan bahwa stigma merupakan tindakan memberikan lebel sosial yang bertujuan untuk memisahkan atau mendeskreditkan seseorang atau sekelompok orang dengan pandangan buruk. 

Stigma yang ditemukan adalah subjek mendapatkan olokan sepulang dari mengamen oleh sekelompok orang yang sedang berkendara, subjek menjadi bahan perbincangan orang lain karena keadaannya yang dianggap berbeda dari yang lain, dan menganggap waria memiliki penyakit seksual yang dapat menularkan kepada orang lain. Berdasarkan hal yang dialami oleh subjek, menurut Kemenkes (2012) stigma dapat menimbulkan diskriminasi. Berdasarkan pemaparan tersebut, pada penelitian ini terdapat temuan selain perilaku diskriminasi yaitu berupa stigma yang didapatkan oleh salah seorang waria yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Hasil temuan yang dialami oleh subjek belum mengarah pada perlakuan diskriminasi sehingga hanya disebut sebagai stigma.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 30 subjek waria di Yogyakarta, terdapat 1 orang waria yang tidak terdiskriminasi. Diskriminasi pada waria di Yogyakarta timbul dari berbagai macam khalayak atau pelaku yang terdiri dari Teman (11% atau 4 orang), Warga (57% atau 20 orang), Keluarga (9% atau 3 orang), rekan kerja (6% atau 2 orang), pelayan masyarakat (17% atau 6 orang). Selain itu waria di Yogyakarta juga mendapatkan berbagai macam bentuk diskriminasi antara lain diskriminasi dalam bentuk Verbal sebanyak 33 kasus (70%), Penghindaran sebanyak 2 kasus (4%), Pengeluaran sebanyak 8 kasus (16%) dan Fisik sebanyak 5 kasus (10%).
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